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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Strategi 

Komunikasi Dinas Kominfo Kab. Gorontalo Dalam Mengatasi Penyebaran 

Informasi Hoax Di Media Sosial Facebook,” yang telah diuraikan oleh peneliti 

dibab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan yang ditemukan 

dalam penelitian. diantaranya yaitu: 

1. Khalayak/masyarakat kabupaten Gorontalo merupakan tipe masyarakat yang 

dalam menerima informasi yang beredar hanya mau mendengar apa yang mereka 

ingin dengar. 

2. Dinas KOMINFO menyusun pesan dengan tema yang menarik dan kekinian 

seperti salah satu hal yang dilakukan saat melakukan sosialisasi dengan memilih 

tema ”cara berinternet sehat”. 

3. Bahwa dalam mengatasi penyebaran Informasi hoax di Media Sosial Facebook 

Dinas Kominfo fokus menggunakan dua startegi komunikasi yaitu: 

a. Melakukan Sosialisasi, dimana Dinas Kominfo turun ke masyarakat dan ke 

sekolah-sekolah untuk memberikan pemahaman mengenai cara berinternet yang 

sehat yaitu supaya masyarakat dan siswa-siswi tidak terjerumus kedalam bahaya 
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penyebaran berita hoax di Media Sosial terutama facebook, dan juga melakukan 

sosialisasi di akun Facebook Kominfo Kabupaten Gorontalo dengan menyajikan 

data-data untuk masyarakat ketahui bahwa informasi mana saja yang termasuk 

kedalam kategori berita hoax.  

b. Membentuk Satgas Anti Hoax, yang mana anggotanya tersebut dipilih 

berdasarkan dari saran para tokoh masyarakat sekitar, dan salah satu tujuannya 

yaitu untuk membantu pemerintah pusat dalam meminimalisir penyebaran berita 

hoax di Media Sosial yang tersebar di daerah daerah. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Peneliti mengenai 

strategi komunikasi Dinas Kominfo dalam mengatasi penyebaran Informasi  Hoax 

di Media Sosial Facebook. Maka Peneliti memberikan saran yang diharapkan 

dapat dijadikan pertimbangan baik bagi bagi Dinas KOMINFO itu sendiri, yakni 

antara lain: 

1. Harusnya Masyarakat mau mengelola setiap informasi yang di dengar, baik itu 

informasi positif maupun negative, jika informasi tersebut negative maka harus di 

kroscek kembali sebelum di sebar luaskan. 

2. Sebaiknya supaya pesan yang di sampaikan bisa maksimal maka dinas 

KOMINFO harusnya mampu melakukan sosialisasi secara terus menerus melalui 

media internet atau melalui sms geteway dan lainnya. 
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3. Langkah yang dilakukan oleh Dinas Kominfo Kab. Gorontalo merupakan 

langkah kecil yang bisa berdampak besar bagi lalu lintas informasi dunia maya 

dan apa yang dilakukan mereka sudah luar biasa sehingga penulis hanya bisa 

menyarankan Dinas Kominfo Kab. Gorontalo untuk lebih serius dan terus 

menebarkan semangat positif di masyarakat untuk terus memerangi virus hoax, 

juga mampu membuat daftar Informasi Hoax Lokal yang telah ditangani, karena 

sejauh ini media sosial Facebook milik Dinas Kominfo kabupaten Gorontalo 

sangat aktif tapi belum ada dafatar hoax lokalnya.  
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